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BAB I
PELAKSANAAN PRAKTEK KERJA LAPANGAN
2.1  Aktivitas Kegiatan Praktek Kerja Lapangan

Pada saat melaksanakan kerja praktek di JTV Ma#ienulis ditempatkan di

bagian lapangan, proses air, prosesediting, perlkléman Pada awal pertemuan
/\ \

dengan pembimbing kerja praktek di JTV Mad}unp&dlberlkan penjelasan apa

saja yang harus ditaati dan dikerjakan sﬁafna rhatlgkerja praktek. Penulis
\ /
a4
‘ tek Keajzahgan di JTV Madiun Kota

RS

Madiun, yaitu kegiatanindoor dan/kegl@tanOutdoor Kegiatan indoor yaitu

(N
N \
membantu cameramen mempersﬁban@roses on aididisKegiatan outdoor yaitu

melakukan dua jenis kegiatan selam

membantu wartawan mencan{t\jeﬁjt‘a, membantu prgzgtsh dan membantu proses
N/
pembikinan iklan, denga‘s enyiapkan segala sesyanhg diperlukan seperti

kamera, kabel, lamp . “mix damnater control Juga membantuCampers

(Cameramen) me ‘ap n tempat, tripod, dan membp@toasangan lampu buat

penerangan caha\:“

Adapun daftar kegiatan yang dilakukan penulis petiari kerja selama

melaksanakan Praktek Kerja Lapangan di JTV Madaalah sebagai berikut:



Tabel 1.2

Jadwal Kegiatan Praktek Kerja Lapangan
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No Hari / Tanggal Aktivitas Keterangan
1 | Senin, 15 Juni 2013 1.Pengenalan Perusahaan Insidentil
2.Tugas mencari berifeature | Insidentil
2 Selasa, 16Jjuni 1.Mengikuti mas Kris@ Insidentil
N\
2013 wartawan mencari berita di
(o
\ \\7 ) )
Kapolre%\&aﬁ@iuﬁ
3 | Rabu, 17 Juni 2013 1.Mengik\ufti®pduksi iklan di Insidentil
P\
(( \
Kamp &\Eg‘dya Mandala
[,{\‘ — .
AN  Madiun
\\\"r/\‘/“ - - .
.Me@hhat prosesn air bertia Rutin
AN sore

4 Kamis, 18 J \ ~ Tugas mencari berit@ature Insidentil
5 | Jumat, 19 Juni 20183 Melihat prosesair berita sore Insidentil
6 | Sabtu, 20 Juni 2013 Membantu persiapan liputan Insidentil

OBI (Obrolan Pagi)
7 | Senin, 22 Juni 20183 1.Tugas membuat bésdture Insidentil

2.Melihat prosesyping berita
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Rutin
8 | Selasa, 23 Juni 2013 Melihat prose®ditingberita Insidentil
9 | Rabu, 24 Juni 2013 1.Melihat proselting berita Insidentil
2.Melihat prosesn air berita Rutin
sore
10 Kamis, 25 Juni Mengikuti typing progrgm“ Insidentil
2013 kultum di Musolla MIN
(C M)
11 | Jumat, 26 Juni 2013 Mengikuti produksi iklan idesitil
s \‘\\\;;i)/‘
12 | Sabtu, 27 Juni 2013 Liputa id%m ceramah démsil
13 | Senin, 29 Juni 2018 Mengik&\ﬁ}p)*oduksi iklan idiestil
()Y
14 | Selasa, 30 Juni 2013 ng@%edmng Insidentil
15 | Rabu, 31 Juni 2013 \\f:\‘\ ‘Belajaditing Insidentil
N
16 | Kamis, 1 Juli 2013, Mengikuti programn air Rutin
AN T
17 | Jumat, 2 Juli 2%@ " Mengikuti program air Rutin
18 | Sabtu, 3 Juli Mengikuti program air Rutin
19 | Tanggal 4 :\i@Jul Libur menjelang hari raya Idu Insidentil
2013 Fitri
20 | Senin, 19 Juli 2013 Mengikuti program air Rutin
21 | Selasa, 20 Juli 2013 Mengikuti programair Rutin
22 | Rabu, 21 Juli 2013 Mengikuti peliputan acara Insidentil

kampaye calon walikota
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Madiun
23 | Kamis, 22 Juli 2013 Mengikuti prograom air Rutin
24 | Jumat, 23 Juli 2013 Mengikuti program air Rutin
25 | Sabtu, 24Juli 2013 Mengikuti program air Rutin
Sumber : Penulis, Juni — Juli 2013
2.2 Deskripsi Kegiatan PKL

1. Meliput Berita 4 >w

// \
Meliput berlt&\k n)erupakan salah satu bagian darnajstik,

Suguhar&%%lncuk Berita merupakan salah satu pnoggavsdari

~/

JTV@IUH Penulis melakukan kegiatan meliput theguna

en uguhkan berita yang ditayangkan pada progragutBun

éébﬁncuk Berita.

2. Melihat Prose®n Air

ProgramOn Air adalah suatu program acara yang ada di JTV

Madiun yang menyuguhkan berita-bergaft newsyang berifat
aktual dan fenomenal yang terjadi di Sekarasidéaaiun.

3. Proses Produksi Iklan
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Produksi Iklan merupakan salah satu produksi digegh yang
bersifat untuk menghasilkan suatu penghasilan media massa
Khususnya JTV Madiun.

4. Editing
Editing merupakan puncak atdinising dari video jurnalis atau

video iklan yang akan ditayangkapiﬁlgh program-f@aoy yang
N

U N
ada di JTV Madiun. N

ol \\::://3
2.2.2 Kegiatan Insidentil Selama PKL.,

SN0
u\\
Selama menjal‘a'ﬁﬁﬁr%lktek kerja lapangan di JTV Madi
penulis meIakukamS;é\reE@kaian kegiatan yang melkagiatan rutin

(7

VNN

daninsidentil Dé{a@)setiap kegiatan yang dilakukan penulis Bkny

mendapatk@glgjaran yang berharga dan menjadajfa@nan baru

bagi pen\\; Eerikutdeskripsihasil kegiatan Insidentil yang penulis

éfama praktek kerja lapangan di JTV Madiun

s

1. Pe\ri<enalan
Pada hari pertama praktek kerja lapangan, penulis
diperkenalkan oleh pembimbing praktek kerja lapanda JTV
Madiun kepada seluruh karyawan yang bekerja di dadiun.
Penulis diperkenalkan kepada kepala biro, pimpimedaksi,

kameramen, wartawan dan seluruh karyawan JTV Madiun
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Selain diperkenalkan oleh semua staff di JTV Madpenulis pun
diperkenalkan cara kerja dari semua alat yang dexsdalam
program suguhan sepincuk berita seperti kameragraadio dan
lain sebagainya. Penulis juga diperkenalkan berbagangan
dalam studio JTV Madiun diantaranya ruangan air, ruangan
audio, ruanganediting dan ruangan%gpala biro. Hal ini agar

O
memudahkan penulis melakuk l@gmtan praktek Kepangan

di JTV Madiun. a 7\0 )
)
. Pengarahan Kerja N2 o
SN
Sebelum melaksaqak} praktek kerja lapangan, gedideri

N
pengarahan kerja\b{eh pimpinan redaksi dan yangjadien

pembimbing prakték kerja lapangan adalah Rindhu Raitiko

N/
yu Tirta Sugara kemudian meliput dengantaten

vvx a\an senior, pengalaman yang tidak terlupakiemdapatkan
s}&u pelajaran dalam meliput berita seperti tekmédwancara
yang benar dalam kaidah — kaidah jurnalistik. Mdligerita
adalah dimana seorang Wartawan berarti mencarirnse
selengkap-lengkapnya tentang suatu hal yang dianggating
buat khalayak banyak dengan datang langsung ketedipana

informasi itu berada atau datang langsung kesunibemita.

Sumber Berita adalah Fakta dan data sebuah pexistiw
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3. Produksi
Penulis juga diajarin cara-cara produksi sepertnipeatan
iklan dan hal ini menjadikan penulis semakin pahtantang
periklanan yang ada di media massa khususnya niedevisi
karena iklan merupakan bagian produksi dimana ikjamg

tanyang itu dikenakan biaya untuk péhgyangannya.
\//7\\\

QY

Y
{ ‘\ )
N
T
Cq
N
&

2.2.3 Deskripsi Tentang Jurnalistik

2.2.3.1 Pengertian Jurnalis\g’}i
O\

N

NS L .

ournalistic) sebenarnya sudah lama di
N\

/\‘u\\\x\)

hktignia ini.karena tanpa kidas kegiatan
Y

Jurnalistik seIaIL(jTébli\rE dan ada di tengah—-tengahkyarakat, sejalan

N—/

dengan kegi‘aj\n @érgaulan hidup nya yang dinamigtaima sekali

Kegiatan Jurnalisf

kenal oleh manusia)

[

;\iiia ékat Modern sekarang ini. Dalam peigalaya,

Jurna stik \ebagai suatu disiplin ilmu telah méaga perkembangan

yaﬁ@‘i \‘bat. Di mulai dari jaman jayanya kerajaam&uei Kuno saat
di bawah kekuasaan Raja Julius Caesar. Pada maskegiatan
Jurnalistik dilakukan oleh para budak belian yangumih oleh

majikannya untuk mengutip informasi tentang segalastiwa hari itu

yang berkaitan dengan status atau kegiatan usajieantgya dan di
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beritakan dalanacta diurna(rangkaian kata hari itu) yang di pasang

di ForumRomanun(Stadion Romawi).

Kata jurnal sendiri berasal dari bahasa Pranoig;nal yang
berarti catatan harian.hampir sama bunyi ucapadaggan kata yang
di temukan pada bahasa Latin, diurna. yang mengandrti hari ini.

Adapun katastik merujuk kepada masqiahﬁistetlka yang berarti ilmu

N N
pengetahuan tentang keindahan /«@naahan yang Ksudaadalah
pu 7\ -~/
mewujudkan berbagai produlé ﬁenl dan keterampilamgale

\(

7 ay seperti, kayu, bauag, cat, atau
/ \

suara. Dalam hal ini mei\(puﬂ semua macam bangukesiisastraan

[\\ //

dan musik ( Pnngggdr%QNQYS 383).

menggunakan yang di pe

Denga de@mtlélan secaEimologi Jurnalistik dapat di artikan

sebagai sua k rya seni dalam hal membuat catattang peristiwa
arya yang mana memiliki kaindahan digpat menarik
I;halayak sehingga dapat dinikmati damahfaatkan untuk
kebutuhan hidup. Secara umum Jurnalistik dapatritkaa sebagai
teknik mengolah berita, mulai dari mencari beritanpai dengan
menyebarkankannya kepada khalayak yang membutdekmia
sesuatu yang dianggap menarik dan penting untulaydila bisa di
jadikan bahan berita untuk di sebarluaskan kepaakyanakat, dengan

menggunakan sebuah media. Seperti yang di ungkapiah
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Sumadiria, dalam bukunya Jurnalistik Indonesia, MisnBerita dan

Feature Jurnalistik adalah:

“Kegiatan menyiapkan, mencari, mengumpulkan, meiigol
menyajikan dan menyebarkan berita melalui medikdber
kepada khalayak dengan secepat-cepatnya (Sumadiria,

2005,3)". AN

Dari pengertian di atas gap@t dikatakan bahwa Ustika

adalah sebuah proses p;-inc\anafn berita sampai besisebut

\

disebarluaskan kepada khaia k dengan menggunatdia tmerkala.
_ \\ /

Terkait dengan hubu\ngjw antara jurnalistik dan ,p&i® harus

mengetahui dulu/a\pa é;tl dar| pers itu sendiris @etalah suatu wadah

atau media p mb\em/aan dari hasil karya jurnalgagun istilah pers

adalah be \a\j‘:“ ari istilah asing. Kalau berbicaemgenai pers mau

tidak m ita harus pula mempelajari ilmu tentahgnalistik.
ata lain, pers sangat erat hubungannyaadehgynalistik.
Pers sebagai media komunikasi massa tidak akarureergpabila

semua sajiannya sangat jauh dari prinsi-prinsipalistik.

2.2.3.2 Jurnalistik televisi
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Dalam ilmu jurnalistik terdapat kajian jurnalisti&levisi yang
pada prakteknya berbeda dengan jurnalistik cetalg gadah populer
sejak tahun 80-an. Televisi dengan tayangannyahsongsjadi bagian
dari kehidupan masyarakat pada umumnya. Dengainysfayang
audio visual media televisi mampu mendekatkan peristiwa dampé

kejadian dengan penontonnya. AN

Fungsi televisi sama deng@@fﬁ@si media massayajryaitu
,,/;:7\5;‘,;1//‘
memberi informasito inform), @e,n@idik(to education) menghibur

(to entertain)dan membu/}/\wépﬁorsuasive)Tetapi fungsi menghibur
lebih dominan pada[\m!@ié/ televisi sebagaimana haesilelitian-
penelitian sebelumnﬁ;;/}gg menyatakan, pada umutojuan utama
khalayak meno&é@ \\Vtelevisi adalah untuk memperokeburan,

O
selanjutnya antuk memperoleh informasi. “(Ardiar004:137)".
N\

j rnalistik hanya ada satu, tetapi peneraparks dalam

beptms

elektronik. Penyajian melalui media massa cetalushalisesuaikan

arya jurnalistik dapat melalui media masstak dan

dengan sifat fisik medianya. Demikian juga penyajmelalui media
massa elektronik, dengan tujuan agar isi pesantddifsima dan
dimengerti dengan baik oleh khalayak. Pada priysipn
penyelengaraan siaran di stasiun televisi umumatgridua, yaitu

siaran karya artistik dan karya jurnalistik. Siar&arya artistik
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merupakan produksi acara televisi yang menekan pagek artistik
dan estetika, sehingga unsur keindahan menjadiulagglan daya

tarik acara seperti ini. Yang tergolong karya #iktjgaitu:
1. Film

2. Sinetron (sinema alektronik) A~
/J“‘/\\s
/\‘3“/7\\\\

3. Pergelaran musik, tari, pantomim;;@ k, sirlaugap dan teater

\

Ti;i;/‘/}
4. Acara keagamaan

5. Variety show

6. Kuis

7. limu pengetahuan-dan teknologi

S

9. Ikla‘n\\i\)‘\mersial dan layanan masyarakat).

Siaran karya jurnalistik merupakan produksi acagkevisi
yang mengutamakan kecepatan penyampaian informesditas atau

peristiwa yang terjadi. Yang tergolong pada katyaalistik adalah:
1. Berita aktual yang bersifateconcern

2. Berita nonaktual yang bersitaneless
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3. Penjelasan yang bersifat aktual, tertuang dadaara monolog,
dialog, laporan dan siaran langsung. Proses pemyianerupakan
proses yang panjang tetapi memerlukan waktu yatagifrsingkat.
Dalam produksi informasi,studio sebagai penyupleagmm acara

dibagi dalam dua kategori besar, yaitu:

(N :
1. Live eventmisalnya program musnv,a{t how berita(news)dan
NS
lain sebagainya. ( \\>
e 7\ -~/
O

2. Recording eventprogranwgca\aﬁlang direkam lebih dahulu baik

program acara non dram?i%eggm musik, olah ragandas maupun
_ \\ /

program acara drama \‘\»
,Q\‘j
Menurut pﬁ\én]élgsan diatas, program Suguhan SepiBeuka
N/
termasuk da‘lé\ acara siaran karya jurnalistik ysrgolong pada

rogram Suguhan Sepincuk Berita juga merupakan

program WS
“ararecording dikarenakan proses produksinya yang
\‘kan waktu yang cukup untuk mengumpulkanl petiputan

berita yang dilakukan oleh wartawan Suguhan SegiBeuita.
2.2.3.3 Ciri — Ciri Jurnalistik

Jurnalistik adalah sebuah ilmu yang memiliki ciri-penting

untuk selalu diperhatikan.
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1. Jurnalistik adalalskeptik artinya jurnalistik harus memiliki sikap
untuk menanyakan segala hal, meragukan apa-apadyp@igleh
serta waspada terhadap semua kepastian agar tigdéhnaditipu.
Inti dari skeptikyang merupakan ciri jurnalistik adalah keraguan.
Media jangan cepat puas dengan permukaan sebuadidcejdan
tidak mau mengingatkan kekurangai\m@ng ada dalasyarekat.
Para jurnalis wajib datang k; Téﬁ;;\ngan untuk beguantuk
mendapatkan berita yang eksék{us/ f.

AN V)
2. Jurnalistik adalah be tfgda(e@tlon) artinya para jurnalis tidak
\5

menunggu sampai pé\risj‘ a itu muncul. Namun, waatawkan
/ \\\7
mencari serta méhgamatl dengan ketajaman nalurrasgo

jurnalis.

4. Qlﬁ%élistik adalah seni dan profesi, artinya pamnglis harus
memandang dengan mata yang segar di setiap peristntuk
memperoleh aspek-aspek yang unik. Inilah yang dsogk
jurnalistik adalah seni dan profesi.

5. Jurnalistik adalah dunia berita, artinya jurnatissielalu identik

dengan berita. Pikiran kita selalu mengacu pada #arita” saat
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mendengar istilah jurnalistik. Setiap yang akarajdkan tentunya

harus memiliki nilai, yaitu :
1. Objektif : berdasarkan fakta, tidak memihak.
2. Actual: terbaru, belum “basi”.

3. Luar biasa : besar, aneh, Janggeﬂ%chak umum.

Q
4. Penting : pengaruh ataq ﬂampakna bagi orangakban
o > —/

menangkut orang pentlngller)(enal

katan, (geografistukal, psikologis).

2.2.2.4 Ruang L|hgkUp j%nallstlk

X\
Dalam dulﬁa}urnallstlk pun terdapat ruang lingkumalistik

O
g dibagi menjadi dua bagian yakusrdan views.

N News artinya berita.News didefinisikan sebagai bentuk
tulisannonfiksi berdasarkan sebuah peristiwa factua
(terjadi apa adanya) dan aktual (kejadian ang tejba
laporan mengenai fakta-fakta actual, menarik p&rhat
dinilai penting, dan dianggap luar biaddewssendiri arti
harfiahnya penting dan bargnew). Jadi, jika disingkat,

NEWS adalah North, East, Weast and Southiu
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menunjukan bahwanews merupakan berita dari segala
arah/seluruh dunia. Berupa memuat mengenai pedanya
dariwhat (apa yang terjadi)vho (siapa yang terlibat dalam
berita tersebut)when (kapan terjadinya)where (dimana
terjadinya), why (mengapa terjadi), dahow (bagaimana
kejadianya). Atau disingkat lenggn 5W+1H.

Berita dikelompokan m;nIa\ig\beberapa berita, yajtot

news straight news, mte\r@re/ted newsaterpretative news,

h N

news story a@(la@ Ia|n Staright news biasanya
SN

merupakan bei{ta} g paling pendek, tetapi tetaatpdan
N

menjawab bért/anyaan 5W+1H. Berita yang dianggap

sangaf/p&m%g biasanya disebut dengan isstap press
N

[ erita tersebut ditayangkan dimedia televasi cadio

Views atau pandangan adalah suatu pendapat dari orang
yang bersangkutan mengenai suatu masalah atativperis
Pandangan tersebut biasanya disampaikan oleh geanp
ahli dan menguasai masalah tersebut. Orang tersebut

merupakan orang yang dianggap kredibel dan diparcay
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untuk membahas masalah yang akan menjadi beritammDa
kara tulis, views bisa berbentuk tajuk rencana, artikel,
opini, surat pembaca, esai, dan lain-lain. Namudia, jaga
suatu tulisan yang ia tidak termasuk berita tagajtidak
termasuk opini, yaitu feature Feature merupakan

perpaduan antanaewsdan views Feature bisa berbebtuk
Y
\{ L/ \\\

. . i ALY .
tips, biografi, catatan per; n, ataupun men an
ps, biog perjalana p geura
\ ‘\\ ) )
interest ({}/i17\&;if'«/
. :Q \\\iﬂ;/‘/s
2.2.2.5 Berita sﬁ\\ o

{
1\

VN

Berita yang dista}i@?f’%leh Redaksi Suguhan Sepireiita

A\ )]
AN )

memiliki karakter p@n@an yang berbeda dari megiiassa yang

"/\./W\ :\\ \\/ . . . .
lainnya. Harus d@@i bahwa karakter berita diagetmedia massa

/I~

mel\ihét/sebuah berita yang diliput secara langslamgdikemas secara

sederhana. Berita yang disajikan secara berbdiit-bdesar
kemungkinan akan ditinggalkan oleh pemirsanya. keerdanya
membutuhkan informasi pokok dari berita yang diksagj tanpa harus
membuang waktu menonton yang tidak penting. Olearaitu, tidak

jarang media massa khususnya televisi, hanya mkagdjal-hal yang
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dianggap penting untuk diketahui oleh pemirsanyatakoerita, hingga
saat ini belum memiliki definisi yang baku. Pard atemiliki definisi
yang berbeda-beda. Namun begitu, perbedaan-perbdatlaanasih
mengacu pada garis besar yang mengacu pada agualitatu
peristiva. Secara sederhana, berita dapat diarSkbagai pelaporan

informasi aktual tentang fakta-fakta yan@menadgiksejumlah besar
N\

khalayak. Definisi itu merupakgn\“antuk penyedeslaan dari

pernyataan Mitchell VCharnIey B(ar{g menyatakan, itébendalah
\ /
laporan aktual tentang fa tgffakt@ dan opini yarmanik atau penting

/

atau kedua-duanya bagl\/sé lah besar orang. Edanskegiatan

e
/ \\\7
menulis berita adalah\rnelaporkan segala sesuatg yianggap
[ttj*\7

penting dan berrﬁan{aat bagi khalayak. Berita méwpasalah satu
\\\\ ) )|

baﬁaéjf:j?jUrnalistik. Hal-hal yang dipelajari dalamtarkuliah ini adalah
tentang penggunaan bahasa berita yang singkatt, pselderhana,
lancar, jelas dan menarik. Esensi daripembelajanata kuliah ini
adalah bagaimana membuat sebuah berita yang mermark

memberikan kenyamanan bagi pembaca.
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2.2.2.6 Reportase

Dalam upaya mendapatkan bahan berita, penulis nprem
dua cara, yakni teknik observasi dan wawancara.itdatlilakukan
untuk mempermudah penulis dalam mendapatkan badréa.Dalam

teknik observasi, dalam mendapatkan berita, penetjgn langsung

N

itu akan membuat berita yang ditgf@'éihkﬁn lebitupjckarena penulis

N

merasakan langsung bagaimahia\j@@tuasi dan kondisipsaistiwa itu
R —

\/Z

AN
ke lapangan. Penulis langsung bersﬂef‘@ﬁfr\em dengek bérita. Hal

& I .

ervasi, teknik laitfaadamencari bahan

(( N

. L\ )

berita adalah melalui ‘Waﬁqar’(cara. Wawancara merupakéh satu
N\),

metode pengumpulrén;,,@?éla yang bisa dilakukan seesa@ muka

terjadi. Selain melakukan:

VNN
langsung, atau “Qtne'])alui media telepon. Bahan wawandenya

QA
digunakan ye\iagaﬁ pelengkapnya saja. Karena yangdi@egangan

utamanya- d: lah observasi langsung.

\j:f\\;rdasarkan konteksnya, wawancara dapat dibedakaradn

beberapa jenis, diantaranya :

1. Wawancara berita
Wawancara beritgnews peg interviewddalah wawancara
yang dilakukan untuk memperoleh keterangan, komfgim

atau pandangan narasumber mengenai suatu masalah.
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2. Wawancara pribadi
Wawancara pribadi (personal interview) merupakan
wawancara untuk memperoleh data tentang diri pritad
pemikiran narasumber berkaitan suatu masalah yang
berkaitan dengan profesinya.

3. Wawancarakslusif (N

N>

(=
Wawancareekslusﬁ(exclQSIV&@erV|ew)ya|tu wawancara

yang dilakukan secara kF(usus dalam membahas suatu
\\ w
masalah. Bent kZVWaW@ncara ini, biasanya hanyaukak

oleh satu medla\gj .
4. Wawancara\sémbll lalu
Wawaﬂcaba\ sambil lalu (casual interview) adalah

N
\wancara yang dilakukan tanpa perencanaan atau

vawancara keliling
. Wawancara keliling(man in the street interviewgdalah
wawancara yang dilakukan dengan mendatangi beberapa

narasumber yang satu sama lainnya saling berkaitan.

Untuk menghasilkan sebuah berita yang baik saeggamtung
dari hasil wawancara di lapangan. Sedikitnya datagydiperoleh di

lapangan, akan menyulitkan wartawan dalam menwdiga Untuk
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itu, dalam melakukan wawancara, upayakan mendapat&ta yang
lengkap dilapangan, khususnya melalui proses waavancTeknik
wawancara, yang penulis gunakan dalam melengkaparnbderita
yang didapatkan penulis dilapangan. Mekanismenyangate

mendatangi langsung narasumber.

/,\
NN
“\\\\\
Y
2.2.4 Analisa Aktivitas Selama PKL \\ ‘/‘

>
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\\

// \\
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~
Kesempatan yang pen 'é@”dapa an selama melaksaragiatan

// ~

Praktek Kerja Lapangan (PKL) QLJ/
/ \\
sangat berharga. Kesempatamtg telah memberikayakgpengalaman bagi

Madiun merupake&ngalaman yang

penulis, khususnya méhgénal praktek didunia pergés dan umumnya
—/

r Xj|§7rna||st|k yang sedang penufelajari dalam
perkuliahan. Dal: \t knik peliputan berita, banyakg sesuai dengan teori-

teori yang di apat saat perkuliahan. Semua tekmkpot yang didapat saat

mengenai teori-teor

perkuliahéﬁig “:émbuat kegiatan saat meliput benitaktibegitu sulit, karena
kita sudah memiliki dasar-dasar teknik peliputabusén berita. Penulis juga
dituntut untuk mengembangkan hasil wawancara atabpsil dari observasi.
Selain menjadi seorang wartawan yang meliput Qerganulis pun

mendapatkan pengalaman dan ilmu baru dari dunitelpeisian. dimana

penulis bisa mengenal apapun dibidang pertelevisieperti bagaimana
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kinerja seorang produser, penulis naskah beritasegrediting berita dan
proses penyiaran berita. Dengan kinerja sepertpéaulis harus benar - benar
cermat melakukan kegiatan PKL, karena ini lah kgsdan bagi penulis
memperdalam ilmu yang tidak penulis dapatkan selper&uliahan. Selain
itu juga, penulis mendapatkan ilmu dari prosebting berita, bagaimana
sebuah berita yang akan disajikan dalam tel/evtskglkan tahap editing. Dari
situlah penulis mengetahui banyak t;kh;“l%edltlngatsu video berita.

Pelaksanaan PKL sangat berkesan baglApénulls gagadaulis melakukan

kegiatan PKL ini dalam dunia e?g‘aleb@/an dimamaag selama ini penulis

hanya bisa saksikan dalam IayQ\(\/\c; saja, kapenulis ikut serta dalam

proses penyiaran berita di teTeX(t;\r\ Praktek di Matiun sangat banyak ilmu
N

yang penulis dapatkam/'apglagl JTV Madiun merupakawlia lokal yang

\\ii:i/‘/

berada di Kota Maq: . sehingga penulis merasadaantelakukan kegiatan

/~

PKL di JTV Maditn.

2.25 An i;gxilsélayanan Perusahaan Terhadap Mahasia PKL

Selam\a; kegiatan praktek kerja yang dilaksanakadTél Madiun,
mahasiswa PKL mendapatkan pelayanan yang baik gaggat bersahabat,
mulai dari produser hingga wartawan dan staff @nnMahasiswa PKL
benar-benar mendapatkan pelayanan yang baik darsédalu diajarkan hal-
hal baru yang tidak diajarkan di Universitas, ba#ki segi pelatihan menjadi

seorang wartawan, cara bagaimana membuat berdding dan cara
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wawancara dengan narasumber. Mahasiswa PKL harmar-benar siap
didalam menjalankan tugasnya yaitu sebagai wartayeny siap meliput
berita. Sosialisasi yang selalu dilakukan oleh lepairo JTV Madiun
membuat mahasiswa PKL merasa nyaman untuk dapatjpelengan baik.
selain itu mahasiswa PKL selalu diberi pengaraham evaluasi hasil kerja

mahasiswa PKL. Selain itu, mahasiswa PKL/puqseimerlkan masukan -

kedepannya. pelayanan yang dlberrkaﬁ oTeh perusalsaagatlah baik,
h N

mahasiswa PKL tidak dibebani lgfikega yang blernggknya wartawan atau

staff karyawan yang memang\s:‘ ah berpengalamanmdaiagangnya.

/
/ \\\7
Keadaan yang sangat berséhabat tidak membuat mabha$lKL merasa
r— ,j‘\f
jenuh, melainkan mamﬁuat mahasiswa PKL bersemangaik terus

\\\ii;f,‘y

ga}k bagi perusahaan terutan@grgm Suguhan

menyajikan yang t

Sepincuk Berltaﬁ\\‘xgan banyaknya pengarahan seatukan dari staff

- ‘:;::S

karyawan m \buat penulis mendapatkan ilmu - ilmogysangat berharga.

maha&svﬁé;zij tidak disulitkan, malahan staff karya dengan ramahnya

menyambut mahasiswa PKL di JTV Madiun.



